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Abstrak 
Anak usia dini belajar dan mengembangkan kemampuan sosial dan emosional melalui berbagai interaksi dengan 
orang lain dan lingkungan sekitar mereka. Tujuan penelitian ini adalah Untuk memberikan informasi mengenai 
tahapan perkembangan anak, stimulasi anak aspek pada aspek sosial dan emosi, serta memperkenalkan program 
stimulasi untuk mengembangkan aspek sosial dan emosi anak usia dini pada orangtua., Metode yang digunakan 
berupa pemberian psikoedukasi terkait stimulasi aspek perkembangan sosial dan emosi. Adapun hasil dari feedback 
terhadap responden disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman orangtua dalam melakukan stimulasi 
aspek sosial emosi pada anak usia dini. Hasil pengabdian ini diharpkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 
pentingnya stimulasi melalui metode mendongeng dalam upaya stimulasi apek sosial dan emosi pada anak.  
Kata kunci - Program stimulasi, sosial, emosi 

 
Abstract 

Early childhood children learn and develop  social and emotional abilities through various interactions with other 
people and the environment around them. The aim of this research is to provide information regarding the stages 
of child development, stimulate children's social and emotional aspects, as well as introduce a stimulation program 
to develop the social and emotional aspects of early childhood to parents. The method used is providing 
psychoeducation related to stimulating aspects of social and emotional development. emotion. The results of 
feedback from respondents concluded that there was an increase in parents' understanding of stimulating social 
emotional aspects in early childhood. It is hoped that the results of this service can become a source of information 
regarding the importance of stimulation through storytelling methods in an effort to stimulate social and 
emotional aspects in children 
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PENDAHULUAN   
Dalam perkembangan anak usia dini, tahapan sosial emosional memiliki peran yang sangat 

penting. Anak usia dini belajar dan mengembangkan kemampuan sosial dan emosional melalui 
berbagai interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar mereka (Rahayu, 2022). Kegiatan stimulasi 
mendongeng dapat membantu anak usia dini dalam tahapan sosial emosional mereka. Melakukan 
kegiatan mendongeng secara rutin dapat membantu anak usia dini untuk mengembangkan 
kemampuan berinteraksi dengan orang lain, mengungkapkan perasaan dan emosi, serta memahami 
dan mengontrol emosi mereka sendiri (Sekarini, 2023). Dalam kegiatan stimulasi mendongeng, anak-
anak dapat belajar mengenali emosi dan mengenali emosi orang lain. Mendongeng juga dapat 
membantu memperluas kosakata anak, meningkatkan kemampuan berimajinasi, danmembantu 
memperkaya pengalaman emosional anak. Dalam mendongeng, orang dewasa dapat menggunakan 
berbagai teknik untuk merangsang perkembangan sosial emosional anak usia dini, seperti 
memperagakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang sesuai dengan cerita, menggunakan suarayang 
berbeda-beda untuk menggambarkan karakter dalam cerita, mendorong partisipasi aktif anak dalam 
cerita, dan memberikan kesempatan bagi anak untuk berbagi perasaan dan emosi mereka setelah 
mendengarkan cerita.  

Program stimulasi mendongeng pada tahapan sosial emosional anak usia dini dapat dilakukan 
oleh orang tua dan juga guru PAUD. Upaya pemberdayaan guru PAUD dalam melakukan stimulasi 
mendongeng pada tahapan sosial emosional anak usia dini dapat dilakukan melalui pelatihan, praktik, 
dan pendampingan deteksi dini perkembangan anak (Kristiawati & Yunitasari, 2018). Selain itu, 
dukungan kepala desa dan sinergi antara tim pengabdi dan mitra juga penting untuk menjalankan 
program ini agar dapat berjalan dengan sukses dan berkelanjutan. Program stimulasi mendongeng 
pada tahapan sosial emosional anak usia dini memiliki peran penting dalam mengembangkan 
kemampuan sosial dan emosional anak usia dini. Dengan demikian, penting bagi orang tua dan guru 
PAUD untuk melibatkan anak dalam kegiatan mendongeng secara rutindan mendukung 
perkembangan sosial-emosional mereka. 

 
METODE  

Metode yang digunakan adalah metode psikoedukasi. Adapun psikoedukasi yang digunakan 
adalah program mendongeng. Program stimulasi psikoedukasi stimulus anak melalui pesan bercerita 
atau mendongeng merupakan cara yang efektif untuk membantu anak berkembang secara optimal. 
Dengan program ini, anak dapat belajar berbagai hal baru, mengembangkan kecerdasan emosional dan 
sosial, serta menanamkan nilai-nilai moral yang positif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan psikoeedukasi dilaksanakan di TK Insan Cemerlang yang terletak di Jl. 
Mannuruki 2 No. 86, Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar. Proses psikoedukasi  diawali dengan 
melakukan proses need assessment terlebih dahulu yang dilaksanakan pada tanggal 23 April 2024. 
Pada saat melakukan proses need assessment, peneliti melakukan observasi dan juga wawancara 
terkait permasalahan sosial emosional yang ada pada TK tersebut. Setelah menyimpulkan data hasil 
need assessment, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan atau 
masalah dalam perkembangan sosial emosionalnya, contohnya yaitu terdapat anak yang cukup 
pendiam, dan sulit mengungkapkan emosi. 
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Gambar 1.  

Proses pelaksanaan Need Assessment 
 

Pada tanggal 2 Mei 2024, psikoedukasi dilakukan kepada  20 ibu rumah tangga yang 
merupakan orangtua siswa siswi . Materi yang disampaikan oleh peniliti berisikan psikoedukasi terkait 
bagaimana perkembangan AUD, faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial dan emosional 
AUD, kendala yang dihadapi orang tua dan bagaimana solusi dalam menghadapi kendala tersebut. 
Selain itu juga, peniliti juga menjelaskan bagaimana bentuk stimulasi perkembangan sosial emosional 
AUD, dan program stimulasi apa yang bisa diterapkan dalam perkembangan sosial emosional AUD 
beserta tujuan dan manfaat dari program stimulasi tersebut.  
 

 
Gambar 2.  

Proses pemberian psikoedukasi 
 

Setelah pemberian psikoedukasi dalam stimulasi sosial dan emosional AUD, peneliti 
mempersilahkan orang tua untuk bertanya dan juga menceritakan bagaimana kesehariannya dalam 
menangani perkembangan sosial emosional anaknya pada saat dirumah. Dan kemudian psikoedukasi 
ditutup dengan melakukan feedback terhadap proses psikodukasi. Adapun hasil dari feedback 
terhadap responden disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman orangtua dalam 
melakukan stimulasi aspek sosial emosi pada anak usia dini.  

Hasil penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa Program stimulasi mendongeng 
pada tahapan sosial emosional anak usia dini dapat dilakukan oleh orang tua dan juga guru PAUD. 
Upaya pemberdayaan guru PAUD dalam melakukan stimulasi mendongeng pada tahapan sosial 
emosional anak usia dini dapat dilakukan melalui pelatihan, praktik, dan pendampingan deteksi dini 
perkembangan anak (Kristiawati & Yunitasari, 2018). 



Wilda Ansar et al, Edukasi Program Stimulasi Sosial dan Emosi Anak Usia Dini Terhadap Orangtua di 
TK Insan Cemerlang 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 754 

KESIMPULAN  
Stimulasi merupakan proses dalam memberikan rangsangan atau dorongan yang bertujuan 

untuk merangsang perkembangan fisik, kogniti, bahasa dan bicara, sosial dan emosi, serta moral. 
Pemberian stimulasi yang tepat dan terarah pada masa-masa awal kehidupan anak sangat penting 
dalam pondasi perkembangan yang optimal terutama pada aspek perkembangan sosial dan emosi 
pada anak. Stimulasi perkembangan anak usia dini aspek sosial dan emosi sangat penting dalam 
membentuk dasar dalam interaksi sosial dan pengelolaan emosi. Salah satu stimulasi yang dapat 
membantu mengembangkan sosial dan emosi anak yaitu dengan Mendongeng. Dongeng merupakan 
sebuah cerita naratif yang melibatkan unsur-unsur fantasi dan moral. Mendongeng dapat membantu 
mengajarkan empati, membangun keterampilan sosial, menstimulasi imajinasi dan kreativitas, serta 
mengidentifikasi dan memahami emosi. m 

Dalam mendongeng dibutuhkan keterlibatan orangtua atau orang yang lebih dewasa dalam 
memahami cerita narasi karena mendongeng memerlukan keterampilan dalam menyampaikan pesan 
cerita maupun penyampai cerita yang baik dan benar. Orangtua, pengasuh, dan guru perlu merancang 
bagaimana agar penyampaian cerita dongeng dapat diterima dan dipahami oleh anak usia dini, seperti 
memberikan alat peraga agar mernarik perhatian anak. 
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